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ABSTRAK

Kemampuan representasi matematika merupakan salah satu tujuan umum dari pembelajaran
matematika di sekolah. Dengan representasi, masalah yang semula terlihat sulit dan rumit
dapat dilihat dengan lebih mudah dan sederhana, sehingga masalah yang disajikan dapat
dipecahkan dengan lebih mudah. Tapi kenyataannya kemampuan representasi di Indonesia
masih tergolong rendah. Oleh karena itu Peneliti tertarik untuk mengetahui kemampuan
representasi matematis siswa kelas VI SD Negeri 93 Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan representasi siswa SD pada materi skala. Pendekatan penelitian ini
menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VI SD Negeri 93 Palembang dengan sampel penelitian adalah sebanyak 21 siswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes dan wawancara. Selanjutnya data
yang didapatkan dianalisis untuk menentukan kemampuan representasi siswa dalam
menyelesaikan soal materi skala. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
representasi matematis visual dan simbolik siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi
skala dapat dikategorikan baik dengan persentase 85,71%, sedangkan kemampuan representasi
matematis verbal dapat dikategorikan sangat baik dengan persentase 59,52%.

Kata kunci: kemampuan, representasi matematis, soal skala

ABSTRACT

The ability to represent mathematics is one of the general goals of learning mathematics in
schools. With representation, problems that at first seem difficult and complicated can be seen
more easily and simply, so that the problems presented can be solved more easily. But the
reality is that the ability of representation in Indonesia is still low. Therefore, the researcher is
interested in knowing the mathematical representation ability of grade VI SD Negeri 93
Palembang. This study aims to determine the representation ability of elementary school
students on scale material. This research approach uses descriptive qualitative research type.
The population in this study were all students of class VI SD Negeri 93 Palembang with a
sample of 21 students. Data collection techniques in this study were tests and interviews.
Furthermore, the data obtained were analyzed to determine the representation ability of
students in solving the scale material questions. The results of this study indicate that the ability
of visual and symbolic mathematical representations of students in solving mathematics on the
scale material can be categorized as good with a percentage of 85.71%, while the ability of
verbal mathematical representation can be categorized as very good with a percentage of
59.52%.
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1 PENDAHULUAN

Dalam  proses  pembelajaran,
matematika merupakan salah satu
pelajaran yang dapat mendorong siswa
untuk memahami masalah, mengetahui
bagaimana cara atau proses dari
mendapatkan  hasil ~ pembelajaran
sampai kepada skema pengetahuan
yang mendalam sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa [1].
Artinya  pembelajaran  matematika
merupakan salah satu wadah bagi
siswa untuk mengembangkan
kemampuan matematisnya. National
Council of Teachers of Mathematics
(NCTM) merumuskan  tujuan
pembelajaran matematika yaitu terdiri

dari  lima  kemampuan dasar
matematika meliputi kemampuan
pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan komunikasi

(communication), kemampuan koneksi
(connection), kemampuan penalaran

(reasoning), dan kemampuan
representasi (representation) [2].
Kemampuan representasi

matematis merupakan salah satu tujuan
umum dari pembelajaran matematika
di sekolah. Alhadad [3]
mengungkapkan bahwa representasi
adalah ungkapan-ungkapan dari ide
matematis yang ditampilkan siswa
sebagai model atau bentuk pengganti
dari suatu situasi masalah yang
digunakan untuk menemukan solusi
dari suatu masalah yang sedang
dihadapinya  sebagai hasil  dari
interpretasi  pikirannya. Sedangkan
menurut Yudhanegara dan Lestari [4],
kemampuan representasi matematis
merupakan kemampuan menyajikan
kembali notasi, simbol, tabel, gambar,
grafik, diagram, persamaan atau
ekspresi matematis lainnya ke dalam
bentuk lain. Representasi matematis
terdiri atas representasi visual, verbal
(teks tertulis), persamaan atau ekspresi
matematis.

Sehingga kemampuan
representasi matematis adalah
kemampuan untuk menyatakan suatu
permasalahan dalam upaya mencari
solusi dengan menyajikan kembali
notasi, tabel, gambar, grafik, dan
persamaan atau ekspresi matematis
lainnya ke dalam bentuk lain. Dengan
representasi, masalah yang semula
terlihat sulit dan rumit dapat dilihat
dengan lebih mudah dan sederhana,
sehingga masalah yang disajikan dapat
dipecahkan dengan lebih mudah.

Kenyataannya kemampuan
representasi di Indonesia  masih
tergolong rendah. Berdasarkan hasil
Programme  for International — Student
Assessment (PISA) 2018 menunjukan
bahwa kemampuan matematika siswa
Indonesia mendapatkan skor 379 poin
sedangkan skor rata-rata Organisation
for Economic Cooperation and
Development (OECD) adalah 489 point.
Siswa Indonesia yang mencapai level 1
yaitu 31,3% artinya bahwa mereka
belum mampu menjawab pertanyaan
matematika bahkan ketika semua
infomasi relevan sudah diberikan dan
pertanyaan telah didefinisikan dengan
jelas dengan rata-rata, untuk level 2
yaitu 18,6% menunjukan persentasi
siswa yang dapat mempergunakan
sebuah representasi tertentu, level 3

yaitu 6,8% artinya siswa dapat
menginterpretasikan dan
mempergunakan representasi

berdasarkan sumber-sumber informasi
yang berbeda. Dari persentase tersebut
terlihat siswa Indonesia yang mencapai
level 1, level 2 dan level 3 masih sangat
rendah dibandingakan dengan rata-rata
OECD [5].

Rendahnya kemampuan
representasi siswa dikarenakan siswa
masih kurang mampu menuangkan ide
dan gagasannya untuk
merepresentasikan permasalahan
matematika khususnya pada materi
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skala ke dalam bentuk representasi
lain. Karena meskipun representasi
merupakan kemampuan yang penting
untuk dimiliki oleh siswa, namun

dalam pelaksanaannya bukan
merupakan hal yang mudah. Salah
satunya karena kemampuan

representasi harus dilakukan secara
individual oleh siswa dan harus
dikembangkan dalam pembelajaran
matematika.

Hasil Penelitian Pasehah dan
Firmansyah [6] menunjukkan bahwa
12% siswa memiliki kemampuan
representasi tinggi, 33% siswa memiliki
kemampuan representasi sedang, dan
55% siswa memiliki kemampuan
representasi rendah. Lebih terperinci
lagi, hasil penelitian Herlina, Yusmin,
dan Nursangaji [7] menunjukkan
bahwa kemampuan representasi visual
siswa termasuk dalam kategori sedang
yaitu 43,89%. Kemampuan representasi
verbal siswa termasuk dalam kategori
rendah yaitu 32,5%. Serta kemampuan
representasi simbolik siswa termasuk
dalam kategori sedang 44,64 %.

Sedangkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Astuti [8]
menyimpulkan persentase kemampuan
representasi ekspresi, visual, dan verbal
secara berturut-turut yaitu 56,92%,
kategori sangat baik, 34,87% dengan
kategori baik, dan 36,41% dengan
kategori cukup. Dalam penelitian ini
kemampuan representasi persamaan
memiliki persentase yang paling
rendah.

Dari penelitian-penelitian yang
dilakukan tersebut didapat hasil yang
berbeda untuk setiap kemampuan
representasi selain itu masih ada
kemampuan representasi yang
tergolong rendah. Oleh karena itu

Peneliti tertarik untuk mengetahui
kemampuan representasi matematis
siswa kelas VI SD Negeri 93

Palembang. Alasannya karena siswa

kelas VI SD Negeri 93 Palembang
memiliki hasil belajar matematika yang
rendah di materi skala. Berdasarkan

uraian sebelumnya, maka Peneliti
tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “ Analisis Kemampuan

Representasi Siswa pada Materi Skala
Kelas VI SD Negeri 93 Palembang”.
Dengan tujuan penelitan ini adalah
mengetahui kemampuan representasi
siswa pada materi skala kelas VI SD
Negeri 93 Palembang.

2 METODE PENELITIAN

Pendekatan  penelitian  ini
menggunakan tipe penelitian deskriptif
dengan jenis penelitian kualitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Kelas VI SD Negeri 93
Palembang Tahun Ajaran 2020/2021
yang berjumlah 3 kelas. Pengambilan
sampel menggunakan teknik
nonprobability sampling dengan jenis
purposive  sampling.  Nonprobability
sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel [9]. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan
sampel  sumber  data  dengan
pertimbangan tertentu [9]. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa SD
Negeri 93 Palembang Kelas VI.B yang
berjumlah 11 siswa dan VI.C yang
berjumlah 10 siswa. Sedangkan kelas
VI.A tidak menjadi sampel karena tidak
mengikuti pembelajaran dari jaringan
(Online) tetapi melakukan
pengumpulan tugas kesekolah
seminggu sekali, sehingga tidak bisa
dijadikan sampel dalam penelitian ini
yang dilakukan dari jaringan (Online).
Sehingga sampel yang diambil yaitu
siswa kelas VI.B dan VI.C SD Negeri 93
Palembang.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah pengumpulan
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data berupa tes yang berfungsi sebagai
data utama dalam penelitian ini.
Peneliti memberikan soal tes kepada
siswa, bentuk soal tes yang diberikan
adalah  soal wuraian  berstruktur
sebanyak 5 butir soal agar lebih jelas
dalam  menganalisis =~ kemampuan
representasi siswa dilihat dari jawaban
siswa menyelesaikan soal tes dengan
merepresentasikannya. Soal tes uraian
berstruktur memiliki ciri-ciri tertentu
yaitu tuntutannya terhadap sampel
untuk  menyatakan  pendapatnya
dengan  menggunakan  kata-kata
sendiri, kreatifitas masing-masing dan
ide atau pendapatnya menggunakan
semua pengetahuan atau
pengalamannya yang telah didapat
dengan suatu batasan atau urutan
tertentu [10]. Kemudian Peneliti
menganalisis setiap jawaban siswa dan
dinilai berdasarkan indikator
kemampuan representasi. Analisis itu
sendiri adalah menelaah suatu hal
untuk memperoleh jawaban dan faktor
sebab akibat dari suatu permasalahan.
Menurut Pasehah dan
Firmansyah [11], indikator kemampuan
representasi siswa dibagi menjadi
beberapa aspek 1) Representasi Visual
yaitu menyajikan kembali data dari

suatu representasi ke representasi
diagram, grafik atau tabel,
menggunakan  representasi  visual

untuk menyelesaikan masalah, 2)
Representasi gambar yaitu membuat
gambar bangun geometri untuk
memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesaian masalah, 3) Representasi
Persamaan dan Ekspresi Matematis
yaitu membuat persamaan atau model
matematis dari representasi lain yang
diberikan, penyelesaian masalah
dengan melibatkan ekspresi matematis,
4) Representasi Kata atau Teks Tertulis
yaitu membuat situasi masalah
berdasarkan data atau representasi
yang diberikan, menulis interprestasi

dari suatu representasi menulis
langkah-langkah penyelesaian masalah
dan menjawab matematis dengan kata-
kata atau teks tertulis.

Sedangkan  menurut  Surya,
Saragih, dkk [12] Indikator
kemampuan representasi siswa adalah
1) Representasi visual yaitu menyajikan
kembali data atau infomasi dari suatu
representasi ke representasi diagram,
grafik atau tabel. 2) Simbolik
(persamaan matematik) yaitu membuat
persamaan atau model matematik,
membuat konjektur dari pola suatu
bilangan. 3) Verbal (kata-kata atau tes
tulis) yaitu membuat situasi masalah
berdasarkan data yang diberikan,
menyusun cerita yang sesuai dengan
suatu representasi yang disajikan,
menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata atau teks tulis.

Sehingga dilihat dari beberapa
pendapat di atas indikator kemampuan
representasi matematis siswa dapat
disajikan sebagai berikut:

Tabel 1.
Indikator Kemampuan Representasi
Siswa Materi Skala

No Aspek Indikator
1 | Representasi Menggunakan
Visual representasi visual

berupa tabel atau
gambar untuk
menyelesaikan
masalah

2 | Representasi
Simbolik

Menyelesaikan
masalah dengan
melibatkan
persamaan
matematik.

3 | Representasi | Menjawab soal

Verbal (kata- dengan

kata atau teks | menggunakan kata-
tulis) kata atau teks tulis.

Dalam penelitian ini siswa
diberikan soal-soal materi skala yang
dalam penyelesaiannya menggunakan
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kemampuan  representasi  visual,

kemampuan representasi simbolik dan

kemampuan  representasi  verbal.

Analisis dilakukan dengan melihat

banyak siswa yang mendapat skor

pada  tiap  aspek = kemampuan
representasi matematis. Penentuan skor
tersebut berdasarkan pedoman
penskoran kemampuan representasi

sebagai berikut [8]:

1. Skor yang muncul pada setiap butir
soal dihitung dengan pedoman
penskoran.

2. Setiap skor butir soal dibuat persentase
dengan rumus sebagai berikut :

Banyak yang dapat skor *

0,
seluruh sampel x 100%

Keterangan: *Pilih salah satu skor (0,
1,2,3,4)
dibuat

3. Kemudian rata-rata

persentase  untuk  skor  yang
didapatkan pada tiap-tiap aspek dan
dilakukan = pemberian  kategori
seperti pada Tabel 2
Tabel 2.
Kategori Kemampuan Representasi
Matematis
Skor Kategori

4 Sangat Baik

3 Baik

2 Cukup

1 Kurang

0 Gagal

Tahap-tahap yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tahap Persiapan
a. Membuat soal tes uraian
sebanyak 5 soal beserta kunci
jawaban
b. Mengurus surat izin penelitian di
Kantor Dinas Pendidikan Kota
Palembang.
2. Tahap Pelakasanaan
a. Peneliti memberikan soal tes
tertulis kepada siswa kelas VI.B
dan VILC SD Negeri 93

Palembang secara online melalui
aplikasi Whatsapp grup.

b. Peneliti menjelaskan prosedur
dalam menjawab soal tes tertulis
yang dikirimkan secara online

melalui Whatsapp grup.

c. Semua jawaban yang telah
dikerjakan oleh siswa
dikumpulkan kepada Peneliti
dalam bentuk foto melalui

Whatsapp grup untuk diperiksa
dan analisis.
d. Peneliti memeriksa, menganalisis
dan  mengelompokkan  hasil
respon siswa berdasarkan
bentuk-bentuk representasi.
3. Tahap Analisis Data

Peneliti menganalisis semua data
yang berupa jawaban soal tes yang sudah
terkumpul dengan menggunakan analisis
deskriptif. Meliputi analisis hasil tes yang
digunakan untuk mengetahui
kemampuan representasi siswa materi
skala kelas VI SD Negeri 93 Palembang.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 93 Palembang di Jalan Kh.
Azhari, Tangga Takat, Kec. Seberang
Ulu 1II, Kota Palembang Provinsi
Sumatera Selatan yang terakreditasi A.
Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui kemampuan representasi
matematis siswa kelas VI di SD Negeri
93 Palembang pada materi Skala.
Penelitian ini dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 19 Agustus 2020 semester
ganjil Tahun Ajaran 2020/2021 dengan
populasi seluruh Kelas VI SD Negeri 93
Palembang yang berjumlah 3 kelas
dengan jumlah 85 siswa.

Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa SD Negeri 93 Palembang
Kelas VI.B yang berjumlah 29 siswa
dan VLC yang berjumlah 28 siswa.
Namun pada saat pelaksanaan tes
banyak siswa yang tidak mengikuti tes
karena keterbatasan alat komunikasi
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yang dibutuhkan untuk mengerjakan
soal tes dan mengirimkan jawaban,
sehingga jumlah siswa kelas VI.B hanya
mengirim jawaban sebanyak 11 siswa.
Kelas VI.C sebanyak 10 siswa. Maka
jumlah seluruh sampel yang diambil
pada saat penelitian adalah 21 siswa.

Soal tes yang diberikan pada
siswa merupakan soal tes dalam bentuk
soal essay materi Skala sebanyak 5 soal.
Tes dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan untuk masing-masing
kelas. Waktu pengerjaan soal tes yaitu
70 menit. Data hasil penelitian
diperoleh dari hasil tes kemampuan
representasi matematis siswa
berdasarkan indikator representasi
visual, representasi simbolik, dan
representasi verbal. Data-data tersebut
kemudian dianalisis dan disajikan
dalam  bentuk  deskripsi sebagai
gambaran hasil penelitian. Hasil tes
siswa kelas VI SD Negeri 93 Palembang
berdasarkan aspek kemampuan
representasinya sebagai berikut:
1. Hasil Tes pada Kemampuan

Representasi Visual

Indikator yang termuat pada aspek
representasi visual yaitu menggunakan
representasi visual berupa tabel atau
gambar untuk menyelesaikan masalah.
Pada aspek representasi visual hanya
memuat satu soal yaitu butir soal
nomor satu. Pada soal nomor 1 siswa
yang tidak menjawab soal sebanyak 0
siswa, siswa menyelesaikan masalah
tidak menggunakan gambar dan
menjawab soal tidak benar sebanyak 0
siswa, siswa menyelesaikan masalah
dengan menggunakan gambar tetapi
menjawab soal tidak benar sebanyak 0
siswa, siswa menyelesaikan masalah
tidak menggunakan gambar tetapi
menjawab soal dengan benar sebanyak
18 siswa dan siswa menyelesaikan
masalah dengan menggunakan gambar
dan menjawab soal dengan benar
sebanyak 3 siswa.

2. Hasil Tes pada Aspek Representasi
Simbolik

Indikator yang termuat pada
aspek representasi simbolik atau
persamaan matematika yaitu
menyelesaikan masalah dengan
melibatkan  persamaan matematik.
Pada aspek representasi simbolik
memuat dua soal yaitu butir soal
nomor tiga dan empat. Pada soal nomor
3 yaitu siswa tidak menjawab soal
sebanyak 0 siswa, siswa menyelesaikan
soal tidak dengan persamaan matematika
dan tidak benar sebanyak 1 siswa, siswa
menyelesaikan soal dengan persamaan
matematika tetapi tidak benar sebanyak 0
siswa, siswa menyelesaikan soal tidak
dengan persamaan matematika tetapi
benar sebanyak 18 siswa dan siswa
menyelesaikan soal dengan persamaan
matematika dan benar sebanyak 2 orang
siswa.

Sedangkan pada kemampuan
representasi simbolik atau persamaan
matematika pada soal nomor 4 yaitu
siswa tidak menjawab soal sebanyak 0,
siswa menyelesaikan soal tidak dengan
persamaan matematika dan tidak benar
sebanyak 1 orang siswa, siswa
menyelesaikan soal dengan persamaan
matematika tetapi tidak benar sebanyak
0 siswa, siswa menyelesaikan soal tidak
dengan persamaan matematika tetapi
benar sebanyak 18 siswa dan siswa
menyelesaikan soal dengan persamaan
matematika dan benar sebanyak 2
siswa.

3. Hasil Tes pada Aspek Representasi
Verbal

Indikator yang termuat pada
aspek  representasi  verbal yaitu
menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata atau teks tulis. Pada aspek
representasi simbolik memuat dua soal
yaitu butir soal nomor 2 dan 5. Pada
soal nomor 2 vyaitu siswa tidak
menjawab soal sebanyak 0, siswa
menjawab soal dengan menggunakan
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kata-kata kurang lengkap dan tidak
benar sebanyak 2 siswa, siswa
menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata lengkap tetapi tidak benar
sebanyak 2 siswa, siswa menjawab soal
dengan  menggunakan  kata-kata
kurang lengkap tetapi benar sebanyak 0
siswa dan siswa menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata lengkap dan
benar sebanyak 17 siswa.

Sedangkan pada kemampuan
representasi verbal atau teks tertulis
pada soal nomor 5 yaitu siswa tidak
menjawab soal sebanyak 2, siswa
menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata kurang lengkap dan tidak
benar sebanyak 5 siswa, siswa
menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata lengkap tetapi tidak benar
sebanyak 6 orang siswa, siswa
menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata kurang lengkap tetapi benar
sebanyak 0 siswa dan siswa menjawab
soal dengan menggunakan kata-kata
lengkap dan benar sebanyak 8 siswa.

Dari jawaban yang telah
dikerjakan siswa, Peneliti memeriksa
dan memberi skor sesuai dengan rubrik
penilaian. Kemudian data dimasukkan
kedalam tabel deskripsi hasil jawaban
siswa berdasarkan aspek kemampuan
representasi yang digunakan dalam
penelitian  ini.  Selanjutnya akan
dihitung  persentase = kemampuan
representasi siswa untuk masing-
masing soal dengan rumus perhitungan
tes. Perhitungan persentase
kemampuan representasi siswa materi
skala pada setiap soal dan indikatornya
adalah sebagai berikut:
presentase

Banyak yang dapat skor
B Seluruh sampel

Dengan perhitungan seperti di
atas, maka didapatkan rata-rata
persentase tiap skor untuk kemampuan
representasi visual yaitu sesuai Tabel 3
berikut:

x 100%

Tabel 3 Persentase Kemampuan
Representasi Visual

Skor Nomor Soal | Rata- Kategori
1 rata
0 0% 0% Gagal
1 0% 0% Kurang
2 0% 0% Cukup
3 85,71% 85,71% Baik
4 14,29% 14,29% | Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3 diketahui
bahwa 14,29% siswa berada pada
kemampuan representasi visual
kategori sangat baik, 85,71% siswa
berada pada kemampuan representasi
visual kategori baik, dan 0% siswa
berada pada kemampuan representasi
visual kategori cukup, kurang, dan
gagal.

Dengan  perhitungan seperti
sebelumnya didapat rata-rata
persentase tiap skor untuk kemampuan
representasi simbolik yaitu sesuai Tabel
4 berikut:

Tabel 4 Persentase Kemampuan
Representasi Simbolik

Skor 1:\;Iomor Sozl I::::- Kategori
0 0% 0% 0% Gagal
1 4,76% 476% | 4,76% Kurang
2 0% 0% 0% Cukup
3 85,71% | 8571% | 85,71% Baik
4 | 95% | 952% | 9509 | Ssat

Baik

Berdasarkan Tabel 4 diketahui
bahwa ada 9,52% siswa berada pada
kemampuan representasi simbolik
kategori sangat baik, ada 85,33% siswa
berada pada kemampuan representasi
simbolik kategori baik, ada 0% siswa
berada pada kemampuan representasi
simbolik kategori cukup, ada 4,76%
siswa berada pada kemampuan
representasi simbolik kategori kurang,
dan ada 0% siswa berada pada
kemampuan representasi simbolik
kategori gagal.
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Sedangkan dengan perhitungan
sebelumnya rata-rata persentase tiap
skor untuk kemampuan representasi
verbal yaitu terlihat pada Tabel 5
berikut:

Tabel 5 Persentase Kemampuan
Representasi Verbal

Skor lgomor So; 1 Rr::: Kategori
0 0% | 952% | 476% | Gagal
1 | 952% | 23,80% | 16,66% | Kurang
2 | 952% | 28,57% | 19,04% | Cukup
3 0% 0% 0% Baik
4 |80,95% | 3810% | 59,509 | Sngat
Baik

Berdasarkan Tabel 5 diketahui
bahwa ada 59,52% siswa berada pada
kemampuan  representasi verbal
kategori sangat baik, ada 0% siswa
berada pada kemampuan representasi
verbal kategori baik, ada 19,04% siswa
berada pada kemampuan representasi
verbal kategori cukup, ada 16,66%
siswa berada pada kemampuan
representasi verbal kategori kurang,
dan ada 4,76% siswa berada pada
kemampuan representasi verbal

kategori gagal.

Pembahasan

Dari analisis data didapatkan
temuan-temuan hasil tes siswa pada
soal tes yang telah diberikan yaitu soal
essay sebanyak 5 butir soal. Soal-soal
tes kemampuan representasi matematis

selanjutnya  dikategorikan  menjadi
representasi visual, representasi
simbolik, dan representasi verbal.

Adapun soal tes yang diberikan terdiri
dari 1 soal yang memuat representasi
visual, 2 soal yang memuat representasi
simbolik, dan 2 soal memuat
respresentasi verbal. Dari hasil jawaban
siswa yang telah dikoreksi oleh
Peneliti, masih ditemukan beberapa
kekeliruan yang dilakukan siswa saat
menjawab  soal tes kemampuan

representasi siswa pada materi skala.
Berikut pembahasan mengenai
kekeliruan yang sering dilakukan siswa
dalam mengerjakan soal tes
kemampuan representasi matematis
siswa SD Negeri 93 Palembang pada
materi skala.

Kemampuan representasi visual
pada soal nomor 1 maka diperoleh
hasil jawaban siswa yaitu hanya ada
14,29% siswa yang menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan
representasi visual berupa gambar
dengan benar. Dan ada 85,71% yaitu
siswa yang menyelesaikan masalah
tidak menggunakan gambar tetapi
menjawab soal dengan benar. Sehingga
masih ada sedikit kekeliruan dalam

menggunakan kemampuan
representasi visual berupa gambar.
Kemampuan representasi

simbolik pada soal nomor 3 diperoleh
hasil jawaban siswa yaitu hanya ada
9,52% siswa yang menyelesaikan soal
dengan persamaan matematika dan
menjawab soal dengan benar. Ada
85,71% siswa yang menyelesaikan soal
tidak dengan persamaan matematika
tetapi menjawab soal dengan benar.
Ada 4,76% siswa menyelesaikan soal
tidak dengan persamaan matematika
dan tidak benar. Sedangkan pada soal
nomor 4 diperoleh hasil jawaban siswa
yaitu hanya ada 9,52% siswa
menyelesaikan soal dengan persamaan
matematika dan menjawab soal dengan

benar. Ada 85,71% siswa
menyelesaikan soal tidak dengan
persamaan matematika tetapi

menjawab soal dengan benar. Ada
4,76% siswa menyelesaikan soal tidak
dengan persamaan matematika dan
tidak benar. Dengan kata lain, hanya
ada beberapa siswa yang
menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan indikator representasi
simbolik. Sehingga masih ada sedikit
kekeliruan dalam menyelesaikan soal
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menggunakan kemampuan
representasi simbolik yang berupa
persamaan matematik.

Kemampuan representasi verbal
pada soal nomor 2 diperoleh hasil
jawaban siswa yaitu ada 80,95% siswa
menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata lengkap dan benar. Ada
9,52% siswa menjawab menggunakan
kata-kata lengkap tetapi tidak benar.
Dan ada 9,52% siswa menjawab
menggunakan  kata-kata kurang
lengkap dan tidak benar. Sedangkan
pada soal nomor 3 diperoleh hasil
jawaban siswa yaitu ada 38,10% siswa
menjawab menggunakan kata-kata
lengkap dan benar. Ada 52,38% siswa
menjawab menggunakan Kkata-kata
kurang lengkap dan tidak benar. Dan
ada 9,52% siswa yang tidak mengisi
jawaban. Dengan kata lain, ada
beberapa siswa yang menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan
indikator representasi verbal. Sehingga
hanya sedikit kekeliruan
menyelesaikan  soal ~menggunakan
kemampuan representasi verbal yang
berupa penyelesaiaan menggunakan
teks tertulis.

Dari uraian sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa pada
kemampuan representasi visual dan
kemampuan representasi simbolik
dalam menyelesaikan soal matematika
materi skala dapat dikategorikan baik,
sedangkan kemampuan representasi
verbal dalam menyelesaikan soal
matematika  materi skala dapat
dikategorikan sangat baik. Hal ini
berarti dari ketiga kemampuan
representasi  tersebut, kemampuan
representasi verbal yang paling
dipahami siswa. Sedangkan pada
kemampuan visual dan simbolik,
masih banyak siswa menjawab soal
dengan benar tetapi tidak melibatkan
representasi visual dan simbolik dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.

tidak
secara

Selain  itu siswa  juga
menyelesaikan permasalahan
lengkap.

Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian ~Handayani [13] yang
menyatakan bahwa dari ketiga bentuk
kemampuan representasi diketahui
bahwa kemampuan representasi verbal
memiliki persentase paling rendah
dengan kategori sangat rendah.

Dalam penelitian ini terdapat
beberapa kendala dalam  proses
penelitian di SD Negeri 93 Palembang.
Kendala tersebut yaitu.

1. Karena dalam masa pandemi maka
tidak ada sekolah tatap muka,
sehingga di SD Negeri 93 Palembang
siswa belajar dengan penyerahan
tugas bagi yang tidak memiliki alat
komunikasi, dan dari jaringan atau
online bagi yang memiliki alat
komunikasi. Sehingga sampel dalam
penelitian ini hanya sedikit.

2. Peneliti mengalami kendala
mengamati secara langsung ketika
siswa menjawab soal tes.

3. Siswa yang memiliki alat
komunikasi dalam proses menjawab
soal tes dan mengirimkan jawaban
ke Peneliti masih mengalami
kesulitan, seperti sinyal jaringan
internet dan kuota.

4. Siswa kurang teliti dalam membaca
soal sehingga banyak kesalahan
dalam mengartikan dan menjawab
soal tes

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan mengenai
kemampuan representasi matematis
siswa diperoleh kesimpulan bahwa

kemampuan representasi siswa
dalam menyelesaikan soal
matematika pada materi skala
dikategorikan baik. Dengan
persentase pada setiap aspek
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kemampuan representasinya yaitu

pada kemampuan representasi
visual dan simbolik siswa dalam
menyelesaikan soal matematika

sebesar 85,71%, sedangkan pada
kemampuan representasi verbal
siswa dalam menyelesaikan soal
matematika dengan  persentase
sebesar 59,52%.

5 SARAN
Berdasarkan paparan data hasil

penelitian serta pembahasannya maka

dapat dituliskan saran-saran yang

harus diperhatikan, yaitu :

1. Bagi guru, diharapkan mengajar
lebih

kemampuan representasi siswa dan

menekankan pada
melatih kemampuan representasi
siswa dengan menyiapkan contoh
soal yang membuat siswa mampu
menyajikan suatu representasi ke
bentuk representasi lain sehingga
siswa satu
bentuk agar

kemampuan representasi matematis

tidak menggunakan
representasi

siswa berkembang.

2. Bagi siswa, diharapkan untuk dapat
sering melakukan latihan soal-soal
dengan menggunakan kemampuan
representasi, agar siswa bisa dan
terbiasa untuk menyelesaikan soal

yang memerlukan kemampuan
representasi.

3. Bagi Peneliti lain yang ingin
melakukan  penelitian  serupa,

disarankan untuk memberikan soal
tes yang lebih baik dan sesuai

untuk  mengukur  kemampuan
representasi siswa. Selain itu
Peneliti sebelum melakukan
penelitian sebaiknya disarankan

untuk mencari sekolahan yang

6
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sesuai dengan kebutuhan penelitian
agar tidak mengalami kesulitan
dalam proses penelitian.
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